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 الملخص 

(ABSTRAK) 

العاشر في المدرسة الحاد  على فهم الطلبة الصف   آثار التوعية قبل النكاح  2023  عبدالرحمن رضا 

  النكاح" وقت مبر "في اختيارالثانوية المهنية المحمدية ب 

النكاح هو الرابط بين الزوجين على أساس قانون الولاية أو القانون الديني أو العادات المحلية.خلق الله 
الذكر و الأنثى حتى انجذبا كل منهما ثم أنكحا بينهما.على الرغم من أن  الزواج هو في الأساس 
عبادة ، إلا أن الحياة بعيدة كل البعد عن السهولة. يكشف تقرير الإحصاء الإندونيسي لمنطقة جمبر 

. في 2021 أكتوبر حالة طلاق من يناير إلى أوائل  4300( وثقت إجمالي PAأن محكمة الدينية )
الدينية بجمبر في جاوة الشرقية إلى   2022عام   المتوقع أن يصل معدل الطلاق في المحكمة  ، من 

حالة. يعتبر هذا الوضع هو السبب الرئيسي لإجراء البحوث من خلال أنشطة ندوة ما قبل  4786
التوق العالية المحالزواج حول موضوع  أقيمت في المدرسة  المناسب للزواج ، والتي   جمبر. في ية مد يت 

الهدف من هذه الدراسة هو دراسة تأثير الإرشاد قبل الزواج على فهم الطلاب وتكوين الوقت المناسب 
 one استخدمت هذه الدراسة طريقة "  والطلاق. الأسرة للزواج ، بهدف تقليل المشكلات داخل

group pretest -posttest design   تصميم الاختبار " أي التحليل الكمي المعروفة باسم
وبدون مجموعة  فقط  واحدة  مع مجموعة  إجراء تجربة  يتضمن  والذي   ، الواحدة  للمجموعة  المسبق 

استخدمت هذه الدراسة طريقة  أعلاه. المذكور مقارنة. تصميم الاختبار اللاحق هو تعديل للتصميم
الواحدة ، والذي يتضمن إجراء  المعروفة باسم تصميم الاختبار المسبق للمجموعة  الكمي  التحليل 
تعديل  هو  اللاحق  الاختبار  تصميم  مقارنة.  مجموعة  وبدون  فقط  واحدة  مجموعة  مع  تجربة 

يتم تعزيز فهم الطلاب لعملية   أعلاه. ظهر نتائج هذه الندوة أن هناك تأثيراً عندما المذكور للتصميم
 .الوقت بمرور الزواج

 المشورة ، معرفةالكلمات المفتاحية: قبل الزواج ، تقديم  
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ABSTRAK 

Perkawinan adalah suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai suami atau istri 

berdasarkan hukum negara, hukum agama atau adat istiadat yang berlaku. Allah 

menciptakan pria dan wanita sehingga keduanya saling tertarik dan kemudian 

menikah. Pernikahan bisa menjadi sarana ibadah yang sangat mulai, namun untuk 

menjalaninya tidaklah mudah. Tercatat kasus perceraian di Indonesia menurut 

Pengadilan Agama (PA) Kabupaten Jember mulai Januari hingga awal Oktober 

2021 sebanyak 4300 kasus. Sedangkan di Tahun 2022 angka perceraian di 

Kabupaten Jember, Jawa Timur mencapai 4.786 kasus. Kondisi ini menjadi 

landasan utama dilakukannya penelitian melalui kegiatan penyuluhan pranikah 

terkait dengan tema “Usia yang Tepat untuk Menikah” yang dilaksanakan di SMK 

Muhammadiyah Jember. Tujuan penelitian ini diadakan adalah untuk mengetahui 

dampak penyuluhan pranikah terhadap pengetahuan para siswa tentang usia yang 

tepat untuk menikah, sehingga diharapkan mampu meminimalisir tingkat 

permasalahan di rumah tangga dan perceraian saat mereka menikah nanti. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan teknik one group 

pretest-posttest design, yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok 

saja tanpa kelompok pembanding. Pengembangannya ialah dengan cara melakukan 

satu kali pengukuran di depan (pretest) sebelum adanya perlakuan (treatment) dan 

setelah itu dilakukan pengukuran lagi (posttest). Hasil dari penyuluhan ini 

menunjukkan adanya dampak dengan peningkatan pengetahuan siswa tentang 

bagaimana siswa bisa memilih waktu yang tepat untuk menikah.  

Keywords: pranikah, penyuluhan, pengetahuan 
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ABSTRACT 

Marriage is a bond between a man and a woman as husband or wife based on state 

law, religious law or prevailing customs. God created man and woman so that they 

are attracted to each other and then get married. Marriage can be a means of 

worship that is very starting, but to live it is not easy. According to the Jember 

Regency Religious Court (PA), there were 4300 divorce cases in Indonesia from 

January to early October 2021. Meanwhile, in 2022 the divorce rate in Jember 

Regency, East Java reached 4,786 cases. This condition became the main basis for 

conducting research through premarital counseling activities related to the theme 

"The Right Age for Marriage" which was held at SMK Muhammadiyah Jember. 

The purpose of this study was to determine the impact of premarital counseling on 

students' knowledge about the right age for marriage, so that it is expected to 

minimize the level of problems in the household and divorce when they get married 

later. This study uses a quantitative analysis method with a one group pretest-

posttest design technique, which is an experiment carried out on only one group 

without a comparison group. The development is by doing one measurement in front 

(pretest) before the treatment and after that the measurement is done again 

(posttest). The results of this counseling show an impact with an increase in student 

knowledge about how students can choose the right time to get married.  

Keywords: pre-marriage, counseling, knowledge 
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A. PENDAHULUAN 

Perkawinan adalah suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai suami atau 

istri berdasarkan hukum negara, hukum agama atau adat istiadat yang berlaku. 

Allah menciptakan pria dan wanita sehingga keduanya saling tertarik dan kemudian 

menikah.  

Salah satu ayat yang sering dijadikan dasar untuk menikah karena setiap 

makhluk diciptakan berpasang-pasangan seperti yang tercantum pada Al Qur’an. 

Berikut beberapa ayat pernikahan dalam Islam, seperti surah Adz Dzariyat ayat 49 

sebagai berikut: 

 وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 
“Dan segala sesuatu Kami Ciptakan Berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah.”1 

Begitupula pernikahan merupakan salah satu cara yang dipilih Allah sebagai 

jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang biak, dan melestarikan 

kehidupannya, setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang 

positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan, sebagaimana firman Allah 

Subhanahu wa ta’ala: 

ُ جَعَلَ لَكُم مِّنْ أنَفُسِكُمْ أزَْوََٰجًا وَجَعَلَ لَكُم مِّنْ أزَْوََٰجِكُم بنَِيَن وَحَفَدَةً وَرَزَقَكُم  وَٱللََّّ

 مِّنَ ٱلطَّيِّبََٰتِ ۚ أفَبَِٱلْبََٰطِلِ يُ ؤْمِنُونَ وَبنِِعْمَتِ ٱللََِّّ هُمْ يَكْفُرُونَ  
“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari istri istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 

memberimu rezeki dari yang baik baik. Maka Mengapakah mereka beriman 

kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah” 2 

 

Kehidupan keluarga dimulai dengan proses pernikahan yang mengandung 

nilai spiritual yang suci yang agung, perkawinan bagi manusia merupakan hal yang 

 
1 Q.S. alDzâriyat, 51: 49 
2 Q.S. al-Nahl, 16: 72. 
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penting, karena dengan sebuah perkawinan seorang yang memperoleh 

keseimbangan hidup baik secara sosial biologis, psikologis maupun secara sosial. 

Dengan melangsungkan pernikahan maka seseorang dengan sendirinya 

semua kebutuhan biologisnya akan terpenuhi. Perkawinan adalah ikatan lahir batin 

dengan seorang pria dengan seorang wanita yang pada umumnya berasal dari 

lingkungan yang berbeda terutama pada lingkungan keluarga asalnya, kemudian 

mengikatkan diri untuk mencapai tujuan keluarga yang kekal dan bahagia.3  

Dan sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu a’laihi 

wasallam : 

 يََ مَعْشَرَ الشَّبَابِ، مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوَّجْ، فإَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَ رِ،

   وَأَحْصَنُ للِْفَ رجِْ. وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ بِالصَّوْمِ، فإَِنَّهُ لهَُ وِجَاء   
Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, 

maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan 

lebih memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka 

hendaklah ia berpuasa; sebab puasa dapat menekan syahwatnya.4 

 

Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak 

memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa 

atau di kota. Namun tidak sedikit manusia yang sudah mempunyai kemampuan 

fisik maupun mental akan mencari pasangannya sesuai dengan apa yang 

diinginkannya. Semua perkawinan bukanlah bersifat sementara tetapi seumur 

hidup. Sayangnya tidak semua orang yang mampu memahami hakikat dan tujuan 

dari perkawinan yang seutuhnya yaitu mendapatkan kebahagian yang sejati dalam 

berumah tangga perkawinan usia muda misalnya.  

Ikatan perkawinan pada dasarnya tidak dapat dibatasi hanya dengan 

pelayanan yang bersifat material dan biologis saja, pemenuhan kebutuhan material 

 
3 Abdul Hamid, Fikih Kontemporer, (LP2 STAIN CURUP,2011), hal. 187 
4 Al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail, Shahih Bukhari, (Damaskus,Daar 

Ibn-Katsir, 1993), Jilid.5, Hal.1950, No.4778. 
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seperti makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain hanya sebagai sarana untuk 

mencapai kebutuhan yang lebih mulia. 

 Dan diantara jalan untuk mewujudkan keluarga yang bahagia sangat 

dibutuhkan pondasi pernikahan yang kuat sebelum menuju ke jenjang tersebut yaitu 

dengan mengikuti apa yang difirmankan Allah Subhaanahu Wa Ta’alaa dan 

disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam karena menikah termasuk dari 

penyempurna agama. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

 إذا تزوج العبد فقد استكمل نصف الدين فليتق الله في النصف الباقي 

“Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh 

agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada separuh yang 

lainnya.”5 

Walaupun pada dasarnya bahwa pernikahan menjadi sarana ibadah yang 

mulia.namun untuk menjalaninya tidaklah mudah. Tercatat kasus perceraian di 

Indonesia menurut laporan Statistik Indonesia, jumlah kasus perceraian di tanah air 

mencapai 447.743 kasus pada 2021, meningkat 53,50% dibandingkan tahun 2020 

yang mencapai 291.677 kasus. Berdasarkan provinsi, kasus perceraian tertinggi 

pada 2021 berada di Jawa Barat, yakni sebanyak 98.088 kasus. Diikuti oleh Jawa 

Timur dan Jawa Tengah, masing-masing sebanyak 88.235 kasus dan 75.509 kasus.6  

Untuk daerah Jember, Pengadilan Agama (PA) Kabupaten Jember, 

mencatat angka perceraian mulai Januari hingga awal Oktober 2021 sebanyak 4300 

kasus.7 Sedangkan di tahun 2022 Angka perceraian pada tahun 2022 di Kabupaten 

Jember, Jawa Timur tembus 4.786 kasus. Pernyataan itu disampaikan oleh Humas 

Pengadilan Agama Jember, Achmad Nabani.8 

 
5 Abu Bakar Ahmad Bin Husain Al-Baihaqi, “Syuabul Iman” Cetakan Pertama, 

2003m/1423h, Hal. 341, Jilid. 7, No. 5101 
6 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-

mayoritas-karena-pertengkaran Diakses 1 Agustus 2023  
7 https://faktualnews.co/2021/10/04/angka-perceraian-di-jember-capai-4-300-kasus-

mayoritas-di-wilayah-selatan/282314/ Diakses 1 Agustus 2023  
8https://mail.suaraindonesia.co.id/news/peristiwa-nasional/6346104439932/Tahun-2022-

Angka-Perceraian-di-Kabupaten-Jember-Tembus-4786-Kasus Diakses 1 Agustus 2023 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran
https://faktualnews.co/2021/10/04/angka-perceraian-di-jember-capai-4-300-kasus-mayoritas-di-wilayah-selatan/282314/
https://faktualnews.co/2021/10/04/angka-perceraian-di-jember-capai-4-300-kasus-mayoritas-di-wilayah-selatan/282314/
https://mail.suaraindonesia.co.id/news/peristiwa-nasional/6346104439932/Tahun-2022-Angka-Perceraian-di-Kabupaten-Jember-Tembus-4786-Kasus
https://mail.suaraindonesia.co.id/news/peristiwa-nasional/6346104439932/Tahun-2022-Angka-Perceraian-di-Kabupaten-Jember-Tembus-4786-Kasus
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Kondisi ini menjadi tujuan utama kegiatan penyuluhan pranikah ini 

dilaksanakan di SMK Muhammadiyah. Penyuluhan pra nikah merupakan 

pemberian bekal secara sistematik berupa pendampingan dan juga bimbingan 

kepada siswa siswi agar mengetahui kapan waktu yang baik untuk menjalani 

kehidupan berumah tangga dan meningkatkan percaya diri untuk menyiapkan bekal 

secara sistematis apabila ingin melaksanakan pernikahan.  

Berdasarkan kajian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dampak penyuluhan yang penulis lakukan pada pemahaman dan pengetahuan para 

siswa/i SMK Muhammadiyah Jember peserta penyuluhan tentang kapan waktu 

yang tepat untuk menikah sesuai perspektif Islam. 

 

B. STUDI PUSTAKA 

1. Kajian Sebelumnya 

Karimulloh, Ratih Arruum Listiyandini, Chandradewi Kusristanti yang 

meneliti tentang “Program Penyuluhan PraNikah untuk Meningkatkan 

Pengetahuan mengenai Pernikahan Islami” dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah sehingga 

dapat mempersiapkan mereka dalam memilih pasangan hidup dan mengemban 

tanggung jawab dalam pernikahan. Penyuluhan ini dilaksanakan di Masjid Cut 

Meutia Jakarta Pusat. Metode analisis data dilakukan secara kuantitatif. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest partisipan. Hasil dari 

penelitian menjelaskan bahwa penyuluhan persiapan pra nikah ditemukan efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai konsep pernikahan islami.  

Dengan meningkatnya pengetahuan mengenai calon pasangan ideal dalam 

islam maka akan diharapkan dapat mempersiapkan umat untuk memasuki rumah 

tangga sakinah, mawaddah wa rahmah, dan pada akhirnya perceraian benar-benar 

jalan terakhir yang diambil jika terjadi permasalahan.9 

 
9 Karimulloh, Karimulloh, Ratih Arruum Listiyandini, Chandradewi Kusristanti. "Program 

Penyuluhan Pra Nikah untuk Meningkatkan Pengetahuan mengenai Pernikahan Islami." 

Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4.2 (2020): 241-247. 
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Adapun perbedaan penelitian makalah di atas adalah responden mencakup 

kalangan umum, sedangkan penelitian makalah ini adalah responden mencakup 

khusus kalangan pelajar. 

Studi selanjutnya yaitu makalah yang ditulis pada tahun 2019 oleh Winarni, 

Suparmi yang meneliti tentang “Diterminan Eksternal dan Perilaku Seks Pra Nikah 

Remaja SMA” yang dilakukan di SMA di Kota Surakarta. Dan tujuan penetilian ini 

adalah untuk menganalisis determinan eksternal dengan perilaku seksual pranikah 

pada remaja SMA di Kota Surakarta. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

dengan metode observasional analitik pendekatan waktu cross sectional. 

Menggunakan analisis uji X 2, untuk membuktikan hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu Nilai R sebesar 0,451 yang berarti 

variabel teman sebaya, pengawasan orangtua, tempat tinggal, dan pendapatan 

orangtua memberikan pengaruh terhadap perilaku seks pra nikah remaja SMA 

sebesar 45,1%, sedangkan 54,9% dipengaruhi variabel lain diluar model 

penelitian.10 

Adapun perbedaan makalah di atas adalah materi berfokus menganalisis 

determinan eksternal dengan perilaku seksual pranikah pada remaja SMA, 

sedangkan makalah ini dengan sebelumnya adalah materi berfokus untuk 

mengetahui dampak penyuluhan pra nikah tentang pengetahuan para siswa waktu 

yang tepat untuk menikah. 

Makalah serupa yang di tulis oleh Tenang Juvita Sitepu, Yasmin Fauziah 

pada tahun 2021 yang meneliti tentang “Pengaruh Penyuluhan Tentang Seks Pra 

Nikah Terhadap Pengetahuan Siswa Kelas X, XI, Dan XII di Kota Bandung” yang 

dilakukan di Kota Bandung. Metode pendekatan pada penelitian tersebut dengan 

pra-eksperimen (pre-experimental) dengan desain one group pretest-posttest yaitu 

metode kuantitatif. 

 
10 Winarni , Suparmi, “DITERMINAN EKSTERNAL DAN PERILAKU SEKS PRA 

NIKAH REMAJA SMA,” 9. 
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Hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikannya penyuluhan dengan p value = 0,00%, dengan ini penyuluhan 

kesehatan merubah pengetahuan responden menjadi baik.11 

Adapun perbedaan dengan makalah penulis sebelumnya membahas tentang 

pentingnya pengetahuan anak remaja terkait masalah seksualitas sebelum menikah. 

Sedangkan makalah ini dengan sebelumnya adalah lebih fokus membahas tentang 

pentingnya mengetahui kapan waktu yang baik untuk menikah. 

2. Menentukan Waktu yang Tepat untuk Menikah dalam Islam 

Persoalan pernikahan adalah salah satu hal yang menarik, karena persoalan 

ini bukan hanya menyangkut tabiat dan hajat hidup manusia yang asasi saja, namun 

juga menyentuh suatu lembaga yang luhur dan sentral yaitu rumah tangga. 

Perkawinan bukanlah persoalan kecil dan sepele, namun merupakan persoalan 

penting dan besar. Akad nikah (perkawinan) adalah sebagai suatu perjanjian yang 

kokoh dan suci, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

 وكََيْفَ تَأْخُذُونهَُ وَقَدْ أفَْضَىَٰ بَ عْضُكُمْ إِلَىَٰ بَ عْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثاَقاً غَلِيظاً

“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 

telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri dan mereka 

(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat“.12 

  

Penghargaan Islam terhadap ikatan perkawinan besar sekali, sampai-sampai 

ikatan itu ditetapkan sebanding dengan separuh Agama. Disisi lain Islam tidak 

menyukai orang yang membujang, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

memerintahkan kepada umatnya agar menikah. Pernah suatu ketika tiga orang 

shahabat datang bertanya kepada istri-istri Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

tentang peribadatan beliau, kemudian setelah diterangkan, masing-masing ingin 

meningkatkan peribadatan mereka. Salah seorang berkata: Adapun saya, akan 

puasa sepanjang masa tanpa putus. Dan yang lain berkata: “Adapun saya akan 

menjauhi wanita, saya tidak akan kawin selamanya…” Ketika hal itu di dengar oleh 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau keluar seraya bersabda : 

 
11 Tenang Juvita Satepu, Pengaruh Penyuluhan Tentang Seks Pranikah Terhadap 

Pengetahuan Siswa Dan Siswi Kelas x,Xi, Dan Xii Di Kota Bandung, 5:3. 
12 QS. An Nisa: 21 
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أنتم الذين قلتم كذا وكذا؟ أما والله أتي لأخشاكم لله وأتقاكم له، لكني أصوم   

 وأفطر، وأصلي وأرقد، وأتزوج النساء، فمن رغب عن سنتي فليس مني  

“Benarkah kalian telah berkata begini dan begitu, sungguh demi 

Allah, sesungguhnya akulah yang paling takut dan taqwa diantara kalian. 

Akan tetapi aku berpuasa dan aku berbuka, aku shalat dan aku juga tidur 

dan aku juga mengawini perempuan. Maka barangsiapa yang tidak 

menyukai sunnahku, maka ia tidak termasuk golongannku”13 

  

 Diantara kriteria kapan seseorang menikah yang dianjurkan adalah:  

a) Memasuki usia siap nikah 

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) menyarankan, usia ideal menikah bagi laki-laki adalah 

minimal 25 tahun. Sementara, usia ideal perempuan untuk menikah 

adalah minimal 21 tahun. Tapi, rekomendasi tersebut dibuat bukan tanpa 

alasan. Pasalnya, di Indonesia pada tahun 2018, sebanyak 1 dari 9 anak 

atau 11,21 % perempuan usia 20-24 tahun berstatus Kawin Sebelum 

Umur 18 Tahun (BPS).14 

b) Tidak ada halangan 

Yaitu tidak ada sesuatu yang menghalangi seseorang untuk menikah, 

misalnya: seperti seseorang yang masih memiliki tanggungan untuk 

menyelesaikan pendidikan, maka orang tersebut sebaiknya agar 

selesaikan pendidikannya terlebih dahulu. 

c) Memiliki Kemampuan (nafkah, mahar, ba’ah)  

Dianjurkan seorang pria agar bisa bertanggung jawab dalam 

memberikan hak kepada wanita seperti hak nafkah lahir dan batin, 

mahar, dan lain lain. 

d) Khawatir terjatuh kepada maksiat 

 
13 Al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail, Shahih Bukhari, (Cairo: Daar Ibnu 

Jauzi,2009M), hlm .621, no. 5063. 
14 https://indonesiabaik.id/infografis/mayoritas-pemuda-di-indonesia-menikah-

muda#:~:text=Sebanyak%2030%2C52%25%20pemuda%20laki,ketika%20berusia%2016%2D18

%20tahun. Diakses 3 Agustus 2023 

https://indonesiabaik.id/infografis/mayoritas-pemuda-di-indonesia-menikah-muda#:~:text=Sebanyak%2030%2C52%25%20pemuda%20laki,ketika%20berusia%2016%2D18%20tahun
https://indonesiabaik.id/infografis/mayoritas-pemuda-di-indonesia-menikah-muda#:~:text=Sebanyak%2030%2C52%25%20pemuda%20laki,ketika%20berusia%2016%2D18%20tahun
https://indonesiabaik.id/infografis/mayoritas-pemuda-di-indonesia-menikah-muda#:~:text=Sebanyak%2030%2C52%25%20pemuda%20laki,ketika%20berusia%2016%2D18%20tahun
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Salah satu motivasi bagi mereka yang ingin menikah adalah janji Allah 

kepada mereka yang menikah untuk menjaga kehormatan. Di zaman ini 

fitnah syahwat begitu besar dengan adanya internet, sosial media dan 

pergaulan yang sudah tidak sesuai fitrah manusia. Menikah adalah salah 

satu solusi untuk menjaga kehormatan diri dan mencegah terjerumus 

dalam perzinahan. Oleh karena itu menikah menyempurnakan setengah 

agama, yaitu terlindungi dari jatuhnya kepada maksiat karena ia sudah 

menyalurkannya kepada yang halal, seorang wanita yang ia cintai yaitu 

istrinya. 

 

C. METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan teknik One 

group pretest posttest design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 

kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini lebih sempurna jika 

dibandingkan dengan model pertama karena sudah menggunakan tes awal sehingga 

besarnya efek dari eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Pengembangannya 

ialah dengan cara melakukan satu kali pengukuran didepan (pretest) sebelum 

adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (posttest). 

Desainnya adalah sebagai berikut 15: 

O1 X O2  

Keterangan:  

O₁ = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X = Penyuluhan pra nikah 

O₂ = nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

 

2. Lokasi Penelitian 

 
15 https://www.scribd.com/doc/286944485/One-Group-Pretest-Posttest-Design-Riset# 

Diakses 1 Agustus 2023 

https://www.scribd.com/doc/286944485/One-Group-Pretest-Posttest-Design-Riset
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Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah yang berlokasi di Jalan 

Panglima Besar Sudirman 1 No. 31 Kelurahan Jemberlor, Kecamatan Patrang, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penilitian ini adalah populasi. Menurut 

Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan hal tersebut 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11 SMK Muhammadiyah yang 

berjumlah 23 siswa. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam sebuah penelitian banyak metode dalam penghitungan kuesioner yang 

menjadi instrumen utama dalam mendapatkan data yang valid, digunakan Skala 

Likert. Skala Likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert 

(1932). Skala Likert mempunyai empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang 

dikombinasikan sehingga membentuk sebuah skor/nilai yang merepresentasikan 

sifat individu, misalkan pengetahuan, sikap, dan perilaku. Dalam proses analisis 

data, komposit skor, biasanya jumlah atau rataan, dari semua butir pertanyaan dapat 

digunakan. Untuk dapat mengetahui tingkat kepastian dalam penelitian ini, maka 

digunakan cara dengan Skala Likert.  

Skala Likert adalah suatu Skala Psikometrik yang umum digunakan dalam 

kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa 

survei. Nama skala ini diambil dari nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu 

laporan yang menjelaskan penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam 

skala Likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu 

pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia.16 

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dua pilihan yaitu 

setuju dan tidak setuju yang terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif 

untuk penilaian pernyataan sebagai berikut: 

 
16 Suzuki Syofian, Timor Setiyaningsih, Nur Syamsiah “Otomatisasi Metode Penelitian 

SkAla LIKERT Berbasis WEB” 17 November 2015 
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▪ Pernyataan positif : setuju skor 10, tidak setuju skor 0. 

▪ Pernyataan negatif : setuju skor 0, tidak setuju skor 10. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji paired sample t test. 

Dasar pengambilan keputusan ini menggunakan nilai probabilitas/signifikasi (Sig.) 

0.05 (α = 5) dengan keputusan sebagai berikut : 

 • Jika nilai probabilitas/Sig. > α (0.05) maka H0 diterima atau Ha ditolak. 

 • Jika nilai probabilitas/Sig. < α (0.05) maka H0 ditolak atau Ha diterima.  

Jika H0 ditolak atau Ha diterima berarti ada pengaruh pemberian penyuluhan 

tentang kapan waktu menikah yang tepat, begitu juga jika hasil sebaliknya maka 

tidak ada pengaruh.17 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 Juni 2023, dan 

dilaksanakan pada pukul 08.00 sampai dengan pukul 11:00 WIB. Sebelum jam 

08.00 kami menyiapkan bahan presentasi yang akan dibawa oleh pemateri dan juga 

briefing singkat mengenai jalannya acara. Penyuluhan ini diawali dengan 

pembukaan oleh saudara Afifudin Firdaus selaku pembawa acara, kemudian 

dilanjutkan dengan sambutan yang disampaikan oleh saudara Fikri Naufal selaku 

ketua kelompok 5 dan bagian humas Sekolah selaku perwakilan dari Sekolah SMK 

Muhammadiyah Jember. Setelah penyampaian sambutan dilanjutkan dengan 

pembagian angket (pretest) kepada siswa siswi. Setelah selesai angket pretest 

dilanjutkan pemaparan materi penyuluhan dengan tema " Tips Mencari pasangan 

hidup yang tepat " yang disampaikan oleh saudara Saiful Rijal. 

 Acara ini dihadiri oleh siswa dan siswi kelas X dan XI dengan rincian kelas X 

ada 22 anak, sedangkan kelas XI ada 23 anak, dengan total keseluruhan ada 45 anak.  

 

 

 
17 https://www.konsistensi.com/2014/03/uji-paired-sample-t-test-dengan-spss.html 

Diakses 2 Agustus 2023 
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Jumlah Siswa Peserta Penyuluhan 

Kelas Peserta 

X 22 

XI 23 

Total Peserta 45 

Tabel I. Jumlah peserta keseluruhan penyuluhan pra nikah di SMK Muhammadiyah 

Setelah Materi Pertama selesai, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan 

waktu 15 menit. Setelah sesi tanya jawab, pada pukul 09.15 WIB dilanjutkan 

kembali dengan materi dengan judul "Kapan waktu yang tepat untuk menikah?". 

Setelah Selesai dari pemaparan materi, responden kemudian dibagikan 

angket pertanyaan (posttest) agar mengetahui seberapa mereka paham terhadap dari 

kegiatan ini. Selama menjawab pertanyaan pada angket tersebut, para responden 

diberikan waktu bertanya jawab kembali atau Treatment setelah disampaikannya 

materi penyuluhan. Kemudian setelah itu dilanjutkan dengan acara doorprize 

berkaitan dengan tema yang disampaikan. Tepat pada jam 11.00 WIB acara selesai 

dan ditutup oleh Afifudin Firdaus selaku pembawa acara. 

 Instrument berupa pernyataan-pernyataan pilihan ganda dengan setuju dan 

tidak setuju yang terdiri dari 25 item pernyataan, dengan rincian 15 pernyataan 

tentang tips mencari pasangan yang tepat dan 10 pernyataan tentang menentukan 

waktu untuk menikah. Namun penelitian ini hanya berfokus kepada masalah 

menentukan waktu untuk menikah pada kelas 11 SMK Muhammadiyah Jember. 

Proses pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar karena adanya 

kerjasama yang baik antara para guru, siswa/i, dan penyelenggara penyuluhan. 

Dalam hal ini guru SMK Muhammadiyah Jember berkontribusi penuh dalam 

menyiapkan tempat,waktu, dan mengumpulkan siswa/i dalam satu ruang 

sebelum acara dimulai. 

 

B. Hasil Penelitian  

Untuk mengetahui tingkat pemahaman pengetahuan para peserta siswa 

Kelas 11 SMK Muhammadiyah Jember. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan di aula 

sekolah yang diawali dengan pemberian pembekalan materi, posttest dan evaluasi 
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secara keseluruhan dari kegiatan. Dan metode analisis data dilakukan secara 

kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menyimpulkan hasil dari pemaparan materi 

terhadap siswa siswi yang sudah didapatkan datanya dari acara penyuluhan. 

Berikut nilai para siswa kelas 11 SMK MUHAMMADIYAH JEMBER: 

NO Nama Nilai  No Nama Nilai  

Pretest Posttest Pretest posttest 

1 Siswa 1 70 100 13 Siswa 13 70 100 

2 Siswa 2 80 100 14 Siswa 14 90 100 

3 Siswa 3 80 100 15 Siswa 15 80 100 

4 Siswa 4 60 90 16 Siswa 16 50 60 

5 Siswa 5 80 100 17 Siswa 17 80 90 

6 Siswa 6 100 100 18 Siswa 18 70 100 

7 Siswa 7 80 100 19 Siswa 19 60 100 

8 Siswa 8 60 100 20 Siswa 20 70 100 

9 Siswa 9 70 100 21 Siswa 21 90 100 

10 Siswa 10 80 100 22 Siswa 22 70 100 

11 Siswa 11 60 100 23 Siswa 23 80 90 

12 Siswa 12 70 100  Rata- 

Rata 

73,9 96,9 

Tabel 2. Nilai Penyuluhan Angket Pretest dan Posttest 

Tabel di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman para peserta 

dari siswa kelas 11 SMK Muhammadiyah Jember dari sebelum penyuluhan dan 

setelah penyuluhan. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan nilai 

rata-rata yang didapat sebesar 73,9. Angka ini didapat dari total 23 peserta siswa 

Kelas 11 SMK Muhammdiyah Jember dengan nilai minimum yang diperoleh 50 

dan nilai maksimal 100. Sehingga didapatkan hasil nilai rata-rata nya sebesar 73,9. 

Untuk hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata 96,9. Angka ini didapat 

dari total 23 peserta siswa kelas 11SMK Muhammadiyah Jember dengan nilai 

minimum 60 dan nilai maksimal 100. Hal ini menggambarkan bahwa penyuluhan 
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yang diadakan di SMK Muhammadiyah Jember memberikan dampak positif 

terhadap tingkat pemahaman dan pengetahuan tentang kapan waktu yang tepat 

untuk menikah. 

Hasil penelitian data peserta berdasarkan jenis kelamin ditemukan jumlah laki-

laki lebih banyak daripada perempuan dengan jumlah laki laki sebesar 15 peserta 

(64%) dan perempuan 8 peserta (36%).  

Jumlah peserta 

Laki- laki 15 64% 

Perempuan 8 36% 

Total 23  

Tabel 3. Jumlah Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil penelitian berdasarkan pengetahuan dengan nilai predikat baik, cukup dan 

kurang pada saat setelah diberikan penyuluhan pengetahuan tentang kapan waktu 

menikah yang tepat untuk siswa kelas 11 SMK Muhammadiyah Jember 

memperoleh hasil peserta yang mendapat predikat kurang 1 peserta (8%), cukup 11 

peserta (46%), dan baik 11 peserta (46%). 

 

HASIL NILAI SESI 1 

Nilai prediket jumlah      % 

<60 kurang 1 8% 

>=60 cukup 11 46% 

>=80 baik 11 46% 

Total peserta  23 100% 

Table 4. Hasil penelitian sebelum penyuluhan berdasarkan nilai predikat 

Sedangkan hasil penelitian berdasarkan pengetahuan dengan nilai predikat baik, 

cukup dan kurang pada saat setelah diberikan penyuluhan pengetahuan kapan 

waktu menikah yang tepat untuk siswa kelas 11 SMK Muhammadiyah Jember 

memperoleh hasil peserta yang mendapat predikat kurang 0 peserta (0%), cukup 1 

peserta (5%), dan baik 22 peserta (95%). 
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Hasil nilai sesi 2 

Nilai  Peredikat  Jumlah  % 

<60 kurang 0 0% 

>=60 cukup 1 5% 

>=80 Baik 22 95% 

Total peserta  23 100% 

Tabel .5 Hasil Penelitian Setelah Penyuluhan Berdasarkan Nilai Predikat 

Pengaruh keberhasilan dari penyuluhan ini dapat dilihat dari nilai mean sebelum 

penyuluhan 73,9 dengan nilai minimum – maximum 50-100, nilai mean setelah 

penyuluhan 96,9 dengan nilai minimum – maksimum 60-100. Selisih mean 23,0. 

Dan juga hasil nilai predikat yang diperoleh sebelum penyuluhan dan setelah 

penyuluhan terlihat pengaruh yang cukup baik.  

Pengaruh peserta sebelum dan seudah penyuluhan 

 Nilai minimal - maksimal Mean Selisih mean 

Sebelum  50 -100 73,9         23,0 

Sesudah  60 -100 96,9 

Tabel 6. Pengaruh Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Berikut hasil analisis data menggunakan uji sample paired t-test yang 

mendukung keberhasilan penyuluhan: 

 

Tabel 7. Tabel Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 73.9130 23 11.57550 2.41366 

Posttest 96.9565 23 8.75670 1.82590 
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Tabel Paired Samples Statistics menunjukkan nilai deskriptif masing-

masing variabel pada sampel berpasangan dengan hasil sebagai berikut: 

• Pretest mempunyai nilai rata-rata (mean) 73.91 dari 23 data. Sebaran data 

(Std. Deviation) yang diperoleh adalah 11.575 dengan standar error 2.413. 

• Posttest mempunyai nilai rata-rata (mean) 96.95 dari 23 data. Sebaran data-

data (Std. Deviation) yang diperoleh adalah 8,756 dengan standar error 

1,825. 

 Hal ini menunjukkan pretest pada data lebih tinggi dari posttest, serta rentang 

sebaran data posttest juga semakin kecil dan standar error semakin rendah. 

 

 

Tabel 8. Tabel Paired Samples Correlations 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua data 

atau hubungan variabel pretest dengan variabel posttest. Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai koefisien korelasi (correlation) sebesar .437 dengan nilai 

probabilitas (sig,one-side) .019.dan (sig two-side).037, maka dapat dikatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara variabel pretest dengan variabel posttest.  

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 1 Pretest – 

Posttest 

-

23.0434

8 

11.0514

4 

2.30439 -

27.8224

8 

-

18.2644

8 

-10.000 22 <.001 <.001 

Tabel 9. Paired Samples Test 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 Pretest & Posttest 23 .437 .019 .037 
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Berdasarkan tabel paired samples test di atas, diketahui nilai Sig. (significance) 

aadalah sebesar 0,01, maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpukan 

bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas 11 SMK 

Muhammadiyah Jember. 

Dari tabel di atas juga memuat informasi tentang nilai Mean Paired Difference 

sebesar -23.0. Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata skor nilai Pretest 

dengan skor nilai Posttest (73,91 – 96,95 = -23.04) dan selisih perbedaan tersebut 

antara -27.822 sampai dengan -18.264 (95% Confidence Interval of the Difference 

Lower and Upper). 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai Sig. (significance) sebesar 0,01. 

Karena nilai (sig one-side).019 < (sig two-side).037, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti hasil penelitian membuktikan adanya Dampak penyuluhan 

terhadap peningkatan pengetahuan siswa siswi kelas 11 SMK Muhammadiyah 

Jember tentang waktu menikah yang tepat disampaikan oleh pemateri dalam 

penyuluhan dengan tema “Kapan Waktu Menikah yang Tepat”. Proses acara 

berlangsung dengan lancar dan baik, serta respon siswa sangat baik dalam 

menyimak materi penyuluhan. Hal ini terlihat dari para siswa yang mampu 

menjawab pertanyaan – pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. 

 Pengetahuan materi tentang pranikah dengan judul “Kapan Waktu Menikah 

yang Tepat” ini sangat penting diketahui oleh para siswa SMK Muhammadiyah 

Jember. Dengan diberikannya pemahaman kepada siswa tentang ilmu pranikah ini, 

diharapkan dapat membantu siswa dalam mempersiapkan waktu menikah yang 

tepat agar para siswa mengetahui seberapa siap ia menikah. 

 

2. Saran 

Alangkah baiknya penyuluhan ini hendaknya dapat dilakukan secara rutin, baik 

pihak sekolah maupun pihak kampus dengan cara bekerja sama menggelar 
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penyuluhan setiap tahunnya untuk para siswa SMA, SMK dan yang sederajat. 

Mengingat pentingnya penyuluhan dan penelitian yang diadakan dengan tujuan 

untuk menanamkan pengetahuan tentang pranikah bahwa pernikahan itu 

merupakan hal penting agar menumbuhkan kepribadian yang lebih baik lagi dan 

karakter yang dibangun menjadi sempurna. Sehingga meningkatkannya minat 

siswa untuk menikah dengan waktu yang seharusnya. 
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LAMPIRAN 

1. Angket Pertanyaan 

ANGKET PENYULUHAN PRA NIKAH SMK MUHAMMADIYAH   

KELAS 11 JEMBER 

 
Nama : 

Kelas  : 

Jenis 

Kelamin 

: Pria / Wanita (coret salah satu) 

No.hp : 

 

Berilah tanda centang () pada pernyataan berikut. Setuju/ Tidak Setuju. 

 

No. PERNYATAAN Setuju Tidak 

setuju 

1 Menikah adalah ibadah yang paling lama, maka dari itu butuh 

persiapan yang matang sebelum menikah 

  

2 Calon pasangan yang baik ialah yang baik agamanya   

3 Memilih yang agamanya baik walaupun kurang dari segi fisik   

4 Pada umumnya pada umur 19 tahun seseorang sudah siap untuk 

menikah 

  

5 Hendaknya menikah ketika berusia lebih dari 25 tahun   

6 Memilih pasangan yang nasab-nya (silsilah keturunan) baik   

7 Menikah dengan yang sekufu' dan sepadan dalam agama, 

kedudukan, pendidikan, kekayaan, dan status social 

  

8 Perlu belajar fikih nikah sebelum melangkah ke jenjang 

pernikahan 

  

9 Menikah adalah solusi untuk terhindar dari perzinahan   

10 Menikah diwaktu yang tepat adalah saat kita butuh dan siap 

untuk memikul tanggung jawab yang besar 
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